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Pengertian TAREKAT

» Imam al-Qusyairi: “Sekumpulan etika dan perilaku serta kepercayaan yang
dipegang teguh oleh sekelompok kaum sufi.”

» Syekh Abu Thalib al-Makki: “Sebuah upaya mendahulukan mujahadah,
mengikis sifat-sifat tercela dan menembus segala dinding penghalang untuk
ekat kepada Allah dengan semangat yang penuh serta sungguh-sungguh.”

Syekh Abdul Halim Mahmud: “Sebuah sarana untuk membersihkan jiwa,
memuliakan akhlak dan mengindahkan perjalanan spiritual seorang hamda
dalam mengikuti jejak mulia Rasulullah Saw. sehingga menjadi seorang
mukmin sejati serta muslim sesungguhnya.”

» Tuangku Muhammad Ali Hanafiah ar-Rabbani: “Lembaga pendidikan
ilmu tasawuf yang mempelajari dan mendalami metode ihsan untuk
menyempurnakan keimanan, yang menjadikan kita mengenal dan
mempraktikkan Islam yang kaffah (sempurna).”



Definisi TAREKAT

» Keputusan Muktamar IX Jam’iyah Ahlit Tharigah al-Mu’tabarah an-
Nahdliyah (JATMAN) Tahun 2000: “Cara tertentu yang dilakukan oleh
para pelaku suluk menuju kepada Allah Swt. dengan menempuh
beberapa pos dan peningkatan magam demi magam.”

> Majalah at-Tashawwuf al-Islami terbitan Majelis Sufi Tertinggi
Republik Arab Mesir edisi Desember 2002: “Dakwah kepada Allah
untuk menghidupkan sunnah dan mengikis bidah, dengan cara bijaksana
serta nasihat yang baik. Dan tarekat mempunyai guru/mursyid yang
pedang serta perisainya adalah Qur’an dan Sunnah. Dan wajib atas
seorang murid mentaati mursyidnya seperti halnya seorang makmum
mentaati imam shalatnya, di mana hal itu tidak keluar dari ketaatan

kepada Allah Swt.”




Asal-Usul TAREKAT

Kitab Husn at-Talatthuf karya Sayyid Abdullah bin Muhammad bin ash-
Shiddiq al-Ghimari al-Hasani al-Maghribi:

“Ketahuilah bahwasanya tarekat digagas/didirikan oleh wahyu langit yang
terkandung dalam ajaran agama Nabi Muhammad. Sebab, tidak dapat
dipungkiri bahwa tarekat menduduki posisi ihsan yang merupakan salah
satu dari tiga pilar agama, sebagaimana Nabi menyebut ketiganya -setelah
menjelaskannya satu-persatu- dengan sebutan agama. Beliau bsersabda:
“Dia adalah Jibril, dia datang mengajari kalian agama kalian” Maka visi-
misi tarekat tidak lain adalah (mencapai) pilar ihsan selepas memperbaiki
islam dan iman, sehingga seseorang yang memasukinya maupun yang
diseru kepadanya dapat menyempurnakan agamanya serta terjamin meraih
kebahagiaan abadi di dunia dan di akhirat”




Sejarah TAREKAT

Kesimpulan dari berbagai literatur tasawuf dan kajian tarekat:

Berawal dari pendidikan spiritual yang disuguhkan secara eksklusif dan intensif
oleh Rasulullah Saw. kepada sejumlah sahabat pilihan, semisal Sayidina Abu
Bakar dan Imam Ali. Lalu dirumuskan oleh Imam al-Junaid al-Baghdadi menjadi
sebuah disiplin ilmu bernama tasawuf pada abad III H. kemudian direformulasi
dan di-update serta dikodifikasikan oleh Imam Abu Hamid al-Ghazali pada abad
H. Selanjutnya, berdirilah madrasah-madrasah shufiyyah alias tarekat-tarekat
sufi di tangan para wali penerus, semisal Syekh Abdul Qadir al-Jilani, Syekh Abu
al-Hasan asy-Syazuli dan lain-lain. Seiring dengan perkembangan zaman dan
tuntutan spiritual umat yang semakin variatif, maka hadirlah beraneka ragam
terapi pengobatan hati (amalan-amalan dan tata cara zikir) -melalui tarekat-
tarekat sufi- yang secara kasat mata tidak tampak di era Nabi maupun sahabat,
namun secara substansial dan esensial bersumber alias berbuah dari akar kokoh
yang ditanamkan seutuhnya oleh Rasulullah Saw.




TAREKAT = Aliran Tasawuf (lhsan)

Tingkatan atau pilarnya di
dalam agama (sesuai Islam Iman lhsan

hadits Nabi) =>

Disiplin iimunya . .
formulasi para spesialis di Fikih Tauhid Tasawuf
bidangnya) => l l ﬁ
Sebutan bagi aliran-aliran .
perguruannya => Mazhab Akidah Tarekat
Contoh: Contoh: Contoh:
Mazhab Hanafi, Akidah Asy'ariyah,  Tarekat Qadiriyah, Tarekat

Mazhab Maliki dil.  Akidah Maturidiyah dll. Nagsyabandiyah dll.



Hukum dan Urgensi Ber-TAREKAT NWO I

v' Sayyid Muhammad bin ash-Shiddiq al-Ghimari: “Sebagaimana di dalam hadits
ditegaskan tentang kesempurnaan agama dengan menegakkan ketiga pilarnya, maka
barangsiapa mengabaikan pilar ihsan, yakni tarekat, niscaya tak dapat diragukan bahwa
kuranglah agamanya, karena ia telah melalaikan salah satu dari pilar-pilarnya. Oleh sebab
itu, para ulama terpercaya telah memfatwakan bahwa hukum memasuki tarekat dan
bersuluk dalam aliran tasawuf adalah fardhu ain dengan argumen-argumen yang jelas

secara aqli maupun nagqli”

Keputusan Muktamar I Jam’iyah Ahlit Thariqah al-Mu’tabarah Tahun 1957: “Jikalau
yang dikehendaki masuk tharigah itu belajar membersihkan hati dari sifat-sifat yang
rendah dan menghiasi sifat-sifat yang dipuji, maka hukumnya fardhu ain.”

Tuangku Muhammad Ali Hanafiah ar-Rabbani: “Memang, belajar tharigah tidak
diwajibkan bagi semua muslim, kecuali bagi seorang muslim yang sudah terdapat rindu di
hatinya untuk berjumpa dengan Allah, bahkan sesungguhnya jika seseorang telah
merindu kepada Tuhannya, dia akan mencari jalan (thariqah) sendiri tanpa mesti disuruh
oleh siapapun. Jadi, bila Anda masih merasa tidak penting untuk berthariqah berarti anda
belum merasakan nikmatnya merindui Allah dalam beragama.”



Wasiat Syekh Hasan aI-Massyaih -
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“Dan aku berwasiat kepadanya (muridku) dan diriku sendiri untuk menempuh
petjalanan spiritual (suluk) melalui tarekat kaum sufi, di mana mereka (kaum sufi
itu) telah tegak sempurna mengikuti petunjuk Nabi secara lahir dan batin serta
dalam setiap perilaku dan keadaan. Apabila ia (muridku) tidak dapat menjalani
tarekat mereka, maka sekurang-kurangnya hendaklah ia menjadi pecinta bagi
mereka.”

Sumber:

Kitab al-Irsyad bi Dzikr Badh Ma li min al-Ijazah wa al-Isnad karya Maulana
Syekh Abu Ali Hasan bin Muhammad al-Massyath al-Makki al-Maliki (cet. ke-1,
Kairo: al-Madani, 1966), hlm. 15-16.
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Mengapa Banyak TAREKAT ?1?7

» Syekh Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi: “Setiap hamba yang sampai
kepada Allah melalui jalan yang ditempuhnya, ia meyakini bahwa jalannya
itulah yang terbaik menuju-Nya, maka beragamlah jalan-jalan tersebut
diakrenakan beragamnya cara setiap wali dalam mendekati-Nya. Masing-
masing wali pun mengajak para muridnya untuk menempuh jalannya.

Maka banyaknya tarekat dikarenakan banyaknya jalan yang terbentang

menuju-Nya.’

» Syekh Abdul Halim Mahmud: “Tauhid itu satu, namun jalan (tarekat)
menuju Allah sebanyak jiwa manusia.”

» Sayyid Mukhtar Ali Muhammad ad-Dusugqi al-Husaini: “Banyaknya keran
pertanda besarnya air. Banyaknya pintu pertanda luasnya ruangan.
Banyaknya nama pertanda mulianya sang pemilik nama. Maka banyaknya
tarekat (jalan menuju Allah) pertanda luasnya rahmat dan anugerah Allah”

>
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Perumpamaan TAREKAT
___farekat | Sekolah | Perguryan Tinggi | _Rumah Sakit

Syekh Kepala Rektor Direktur
Mursyid Guru Dosen Dokter
Mugaddam dan Khalifah Asisten Guru  Asisten Dosen Perawat
Murid/lkhwan Siswa Mahasiswa Pasien
Bai'at Pendaftaran Pendaftaran Registrasi
Wirid-Wirid (Amalan) Buku Ajar Diktat Resep Obat

Berdasarkan perumpamaan di atas, maka tarekat -dari segi fungsinya-
dapat dikatakan sebagai sekolah keruhanian Islam, perguruan tinggi spiritual
ataupun rumah sakit Islam yang khusus menangani penyakit-penyakit
batin/hati/ruhani. Dan wajar-wajar saja bila didapati banyak tarekat sufi,
sebagaimana banyaknya sekolah, perguruan tinggi dan rumah sakit. Meski
berjumlah banyak, namun fungsi dan tujuannya tetap sama, dan hanya
berbeda pada fasilitas, ciri khas serta metode terapannya saja.



Kriteria TAREKAT Mu'tabarah S)

Keputusan Musyawarah Besar Jam’iyah Ahlit Tharigah al-Mu’tabarah
Tahun 1973:

“Yang dinamakan mu’tabarah itu ialah tharigah yang bersambung sanadnya
kepada Rasulullah Muhammad Saw.”

Maulana Syekh Muhammad Zainuddin bin Abdul Majid:

‘Guru agama pilih yang mursyid nyata,
Yang tetap utuh sambungan pipanya,
Jangan yang putus sambungan gurunya,
Agar tak nyesal kemudian harinya.”

Syekh Muhammad Utsman Abduh al-Burhani:

“Setinggi-tingginya mursyid, ia harus menjadi pengikut bagi mursyid lain
(memiliki silsilah guru-guru sampai kepada Rasulullah Saw.)”



44 TAREKAT Mu'tabarah

Keputusan Muktamar II Jam’iyah Ahlit Tharigah al-Mu’tabarah
Tahun 1959:

1) Umariyah. 2) Nagsyabandiyah. 3) Qadiriyah. 4) Syazuliyah. 5)
Rifa'iyah. 6) Ahmadiyah. 7) Dusuqiyah. 8) Akbariyah. 9) Maulawiyah.
10) Kubrawiyah. 11) Sahrawardiyah. 12) Khalwatiyah. 13) Jalwatiyah. 14)
akdasyiyah. 15) Ghazaliyah. 16) Rumiyah. 17) Sadiyah. 18) Gistiyah.
19) Sya’baniyah. 20) Kalsyaniyah. 21) Hamzawiyah. 22) Bairumiyah. 23)
Ussyaqiyah. 24) Bakriyah. 25) Idrusiyah. 26) Usmaniyah. 27) Alawiyah.
28) Abbasiyah. 29) Zainiyah. 30) Isawiyah. 31) Buhuriyah. 32)
Haddadiyah. 33) Ghaibiyah. 34) Khadiriyah. 35) Syathariyah. 36)
Bayumiyah. 37) Malamiyah. 38) Uwaisiyah. 39) Idriyah. 40) Akabiral
Auliyah. 41) Matbuliyah. 42) Sunbuliyah. 43) Tijaniyah. 44) Samaniyah.




TAREKAT-TAREKAT Induk (Thuruq Ra'’isiyyah)

Kitab Syarh al-Kharidah al-Bahiyyah karya Syekh Ahmad ad-Dardir dan kitab
Qiladah al-Jawahir karya Syekh Abu al-Huda al-Khalidi ash-Shayyadi:

Mol Tkt | venam

1 Qadiriyah Syekh Abdul Qadir bin Musa al-lJilani al-Hasani (470-561 H.)

2 Rifd’iyah Syekh Ahmad bin Ali ar-Rifa’i al-Husaini (512-578 H.)

3 Syazuliyah Syekh Ali bin Abdullah asy-Syazuli al-Hasani (571-656 H.)

4 Ahmadiyah Syekh Ahmad bin Ali al-Badawi al-Husaini (596-675 H.)

5 Dusugiyah Syekh Ibrahim bin Abdul Aziz ad-Dusugqi al-Husaini (653-696 H.)
6 Nagsyabandiyah Syekh Muhammad Baha’uddin an-Nagsyabandi (717-791 H.)
7 Khalwatiyah Syekh Muhammad bin Ahmad al-Khalwati (895-986 H.)

Yang dimaksud dengan tarekat induk: Tarekat senior nan terkemuka yang tersebar
luas ke seantero dunia dan hampir seluruh tarekat sufi lain, khususnya sejak abad
VIII H. berinduk/bersanad kepadanya ataupun bercabang darinya.




Hukum Pindah TAREKAT

Keputusan Muktamar I Jam’iyah Ahlit Tharigah al-Mu’tabarah
Tahun 1957 berdasarkan kitab Majmuah ar-Rasa’il:

“Boleh pindah, apabila dia dapat menetapi kepada tharigah yang sudah dimasuki dan
istigamah (tekun) pada tuntunannya.”

“Seperti empat mazhab dalam hal perpindahan dari satu mazhab ke mazhab yang lain,
yaitu boleh, dengan syarat bidang yang dimasuki oleh orang yang berpindah mazhab itu
s utuh dengan senantiasa menetapi tata kramanya.”

ukum Mengambil Banyak TAREKAT Sekaligus

Imam Abdul Wahhab asy-Sya’rani, Syekh Muhyiddin bin Arabi, Habib Abdullah bin
Alawi al-Haddad dan lain-lain:

Dalam rangka menjalani terapi suluk secara khusus dan intens, maka tidak boleh
berguru kepada lebih dari satu mursyid, dan tidak boleh pula menempuh lebih dari satu
tarekat. Sedangkan apabila dengan maksud bertabarruk, maka dipersilahkan
mengambil berkah dari banyak mursyid dan tarekat. Bahkan, semakin banyak guru
mursyid yang diziarahi dan dimintai berkahnya maka semakin bagus.



Pembagian Silsilah TAREKAT

Silsilah ‘Ahd
Silsilah Qabdhah

Silsilah Madad
Silsilah Uwaisiyyah

Silsilah Ufuqiyyah

4

Silsilah ‘Amudiyyah

4

Diperoleh secara face to face Diperoleh secara spiritual di
di alam nyata dari guru alam ruhani (tidak berjumpa di
pendidik ruhani (mursyid) dunia) dari waliyullah yang
yang hidup semasa, dan dari menginspirasi secara batin, dan
mursyid ke mursyid sampai dari wali ke wali sampai kepada
kepada Rasulullah Saw:. Rasulullah Saw.
(Panjang) (Lebih pendek)




TAREKAT Sufi Vs. llmu Hikmah B

Tarekat Sufi Ilmu Hikmah
(Zikir) (Doa)

v Murni  ibadah  (pengabdian v’ Usaha spiritual untuk tujuan
ruhani) untuk akhirat. meraih hajat-hajat duniawi.

v’ Mencari ridho Allah semata- v' Memburu kedigdayaan/kesaktian
mata. berupa  kekebalan, kekayaan,

v Memperbaiki akhlak lahir dan pengasihan, pengobatan non-
batin. medis dan lain sebagainya.

v Membersihkan hati dari nafsu.

v' Mendekati serta mengeratkan
hubungan dengan Allah dan
Rasul-Nya.

“Barangsiapa lebih sibuk berzikir kepada-Ku
daripada berdoa kepada-Ku, maka Aku berikan
ia lebih banyak dari yang Aku berikan kepada
orang-orang yang berdoa.” (HR. at-Tirmizi)




TAREKAT Lurus Vs. TAREKAT Miring !l
Tarekat Miring/Menyimpang/Sesat

Memperjuangkan kebersihan hati dan Mengejar kesaktian dan kemahiran-
kesucian jiwa. kemahiran supranatural belaka.
Memperindah perilaku serta menjunjung  Merasa benar sendiri dan menyalahkan
tinggi akhlaqul karimah lahir dan batin. sekaligus merendahkan semua orang
Rendah hati, memuliakan semua orang serta golongan-golongan lain, tak

dan menganggap diri paling hina. terkecuali para pemuka agama (vlama).

Berwirid dengan memperbanyak bacaan Mengandalkan zikir dengan mengingat

istighfar, zikir, hizib dan shalawat. Tuhan dalam hati saja.

Memelihara pengamalan syariat dengan  Tidak shalat dan menganggap syariat
baik dan sungguh-sungguh. sebagai kulit yang harus dibuang.
Mengkaiji ilimu-ilmu keislaman (tafsir, Sibuk memecahkan teka-teki filosofis
hadits, tasawuf dan lain-lain) serta (tebak-tebakan) yang cenderung ambigu
meningkatkan cinta kepada Allah, Rasul, dan ganjil, lalu mengetes-ngetes para
para wali dan sesama makhluk. uvlama untuk menjatuhkan mereka.
Memiliki silsilah sanad yang akurat. Tidak memiiliki silsilah sanad yang jelas.

Inklusif dan sosialis. Eksklusif dan sangat terbatas.




Pimpinan TAREKAT di Indonesia

Sewaktu KH. Idham Chalid (ulama terkemuka, tokoh bangsa, pendiri JATMAN dan
Pahlawan Nasional) bertemu dengan Maulana Sayyid Muhammad Amin Kutbi al-
Makki al-Hanafi al-Hasani (Mahaguru Maulana Syekh Muhammad Zainuddin bin
Abdul Majid) di Makkah, Maulana Sayyid Muhammad Amin Kutbi berpesan kepada
KH. Idham Chalid: “Idham, tarekat di Indonesia akan maju dan berkembang bila
nanti dipimpin oleh seorang habib yang bernama Habib Muhammad Luthfi bin
syim bin Yahya” Maka sepulangnya dari Makkah, KH. Idham Chalid bertemu
dengan Habib Luthfi bin Yahya dan bersalaman dengan durasi cukup lama tanpa
berkata-kata, lalu Habib Luthfi bersuara berulang-ulang: “InsyaAllah Pak Kyai, saya
laksanakan.” Selanjutnya, saat Muktamar JATMAN berlangsung, KH. Idham Chalid
berucap kepada para ulama yang hadir bahwa dirinya diibaratkan seperti orang yang
membangun rumah sakit, namun dokter spesialisnya adalah Habib Luthfi bin Yahya.

Sumber:
https://nu.or.id/fragmen/kisah-awal-diangkatnya-habib-luthfi-memimpin-jatman-
Vifkz



https://nu.or.id/fragmen/kisah-awal-diangkatnya-habib-luthfi-memimpin-jatman-V1fkz

Berharap Pada Tarekat Hizib NW (1/4) N

1. Telah lama Tarekat Hizib Nahdlatul Wathan (NW) sebagai pusaka sufistik Maulana
Syekh Muhammad Zainuddin bin Abdul Majid tidak lagi digaungkan. Ironi,
sejumlah oknum di beberapa tempat masih aktif mengijazahkannya tanpa
memperoleh restu ataupun pengesahan dari PB NWDI selaku pimpinan. Besar
harapan kami agar figur Mursyid Tarekat Hizib NW yang absah segera dikukuhkan
serta diaktifkan, kemudian mengambil sikap tegas nan bijaksana terhadap oknum-

num pengijazah ilegal yang selama ini cukup meresahkan.

Guna memenuhi kebutuhan eksternal, maka tidak dapat dipungkiri bahwa silsilah
sanad sebuah tarekat sufi menjadi tuntutan pokok bahkan syarat mutlak yang paling
mendasar (secara  administratif) untuk  memperoleh = pengakuan
keabsahan/kemu'tabarahan, baik dari JATMAN maupun lembaga-lembaga
berwenang lainnya, serta dalam maupun luar negeri. Karena itu, harapan kami,
silsilah sanad Tarekat Hizib NW yang valid dan akurat, terutama silsilah ufugiyyah-
nya, lekas ditelusuri dan dikemukakan, demi bertambahnya keleluasaan serta
kenyamanan dalam penyebarannya.
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Berharap Pada Tarekat Hizib NW (2/4) NWD I

3. Patut kiranya Tarekat Hizib NW menjadi lebih inklusif dan proaktif
menggandeng tarekat-tarekat lain untuk bersinergi menyebarkan nilai-nilai
tasawuf Ahlussunnah wal Jamaah. Meyakini Tarekat Hizib NW sebagai tarekat
terakhir bahkan terbaik sekalipun, tidak berarti menampik ataupun menolak
eksistensi tarekat-tarekat lain, sebab dalam Wasiat Renungan Masa diingatkan:
“Tarekat Hizib harus berjalan,

ersama tarekat yang murni haluan,

Membenteng syariat membenteng iman,

Menendang ajaran tarekat Syaithan”

Artinya, Tarekat Hizib NW jangan hanya berjalan sendiri, melainkan harus

bersama-sama dan beriring-iringan dengan tarekat-tarekat mu'tabarah

lainnya untuk misi-misi mulia yang sama, antara lain membendung dan
mengikis maraknya aliran-aliran kebatinan berkedok tarekat yang disebut dalam
wasiat di atas dengan tarekat Syaithan, dan disinggung dalam bait lain berbunyi:

“Banyak sekali membisikkan hakikat,
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Berharap Pada Tarekat Hizib NW (3/4) -

Padahal mereka buta syariat,
Sehingga awam banyak terpikat,
Menjadi zindiq menjadi sesat.”

4. Demikian pula sikap sentimen terhadap sebagian nahdliyin yang mengamalkan
tarekat lain pun sebaiknya dilunturkan, sebab Maulana Syekh tidak pernah
sekali-kali menanamkan fanatisme berlebihan. Sebagaimana diketahui, Maulana

ekh telah mendirikan banyak madrasah dan perguruan tinggi, namun ketika

sejumlah warga NW/NWDI memilih belajar di sekolah lain ataupun kuliah di

perguruan tinggi lain, maka tidak lantas pertanda bahwa mereka itu telah

meragukan karya-karya Maulana Syekh ataupun merendahkannya. Selagi prinsip
dan visi pokoknya tidak berseberangan, maka tidak semestinya dibentur-
benturkan apalagi dibesar-besarkan. Lagipula, sejak masa hayat Maulana Syekh,
tidak sedikit dari murid-murid setia beliau yang mengamalkan beraneka doa,
wirid, hizib maupun tarekat lain, namun tak kunjung dipersoalkan beliau, sebab
pada dasarnya, seluruh amalan gubahan para wali -tanpa kecuali- adalah mulia.
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Berharap Pada Tarekat Hizib NW (4/4) NWo !

Tak heran, sewaktu al-Mukarram TGB berkunjung ke Perwakilan Khusus NW
Mesir tahun 2006 lalu, beliau sempat menuturkan bahwa mengamalkan tarekat
lain bagi warga NW tidak serta-merta menodai ataupun mencederai ke-NW-annya.

f 5. Sebagai salah satu aliran dalam tasawuf, Tarekat Hizib NW jangan hanya berupaya
- menampakkan eksistensi dan identitasnya semata, tapi juga harus mampu
mengambil peran penting dalam menggemakan dan menggaungkan nilai-nilai
dgsawuf Maulana Syekh serta mengedukasikannya kepada masyarakat luas secara
konkret dan aplikatif. Nilai-nilai tasawuf dimaksud antara lain menebarkan
kedamaian dan menjunjung tinggi kemuliaan akhlak, toleransi, cinta Tanah Air
serta cinta sesama umat dan bangsa. Hal ini sebagaimana diinspirasikan oleh ulama
sufi kenamaan Mesir, Syekh Muhammad Zak1yudd1n Ibrahim yang menyatakan
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“Solusi satu-satunya bagi segala problematika personal, sosial dan nasional
selamanya tidak akan ditemukan kecuali pada ilmu tasawuf (tarekat).”
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Metode Penelitian dan Referensi Ilmiah:

Jika disepakati bahwa Maulana Syekh Hasan bin Muhammad al-Massyath menjadi
salah seorang guru spiritual sang pendiri Tarekat Hizib NW, maka sanad Maulana
Syekh Muhammad Zainuddin bin Abdul Majid di bidang tarekat dapat saja diuraikan
melalui jalur beliau. Pasalnya, sanad keilmuan Syekh Hasan al-Massyath (sebagaimana
diterangkan dalam kitab beliau, al-Irsyad) tersambung kepada Syekh Muhammad al-
Amir al-Kabir, dan sanad keilmuan Syekh Muhammad al-Amir al-Kabir (sebagaimana
irincikan dalam kitab beliau, Sad al-Arab, dan dikuatkan dalam kitab Fahras al-Faharis
karya Syekh Abdul Hay al-Kattani) terhubung kepada Syekh Muhammad bin
Abdurrahman bin Abdul Qadir al-Fasi. Selanjutnya, Syekh Muhammad bin
Abdurrahman al-Fasi tercatat memiliki sejumlah sanad tarekat sebagaimana terhimpun
dalam kitab beliau, al-Minah al-Badiyah yang kemudian dilengkapi oleh kitab Thay as-
Sijil karya Syekh Muhammad Mahdi Baha'uddin ar-Rawwas dan kitab Ghunyah ath-
Thalibin karya Syekh Muhammad Abu al-Huda al-Khalidi ash-Shayyadi. Di dalam
kitab ats-Tsabat al-Kabir juga dipaparkan bahwa sanad keilmuan Syekh Hasan al-
Masyyath tersambung kepada Sayyid Muhammad bin Ali as-Sanusi al-Hasani al-Idrisi,
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dan Sayyid Muhammad bin Ali as-Sanusi juga tercatat memiliki sejumlah sanad tarekat
sebagaimana tercantum/tertera dalam kitab beliau, al-Manhal ar-Rawi ar-Ra’ig.

Hasil Penelitian:

Alhasil, berdasarkan riset, analisa dan telaah panjang terhadap literatur-literatur di atas,
dipetik sebuah kesimpulan ilmiah bahwa silsilah sanad Maulana Syekh Muhammad
Zainuddin bin Abdul Majid di bidang tarekat dapat diurai melalui banyak jalur, antara
in sebagai berikut: Maulana Syekh Muhammad Zainuddin bin Abdul Majid dari
yekh Hasan bin Muhammad al-Massyath dari Syekh Muhammad Habibullah asy-
Syinqithi dari Syekh Muhammad Abid bin Husain al-Maliki dari Syekh Husain bin
Ibrahim al-Makki dari Syekh Utsman bin Hasan ad-Dimyathi dari Syekh Muhammad
al-Amir al-Kabir dari Syekh Syamsuddin Muhammad bin Salim al-Hifni dari Syekh
Muhammad bin Abdullah al-Maghribi al-Madani dari Syekh Muhammad bin
Abdurrahman bin Abdul Qadir al-Fasi dari Syekh asy-Syinnawi dari Syekh Abdul
Quddus dari Syekh Umar bin Ali an-Nabtiti dari Syekh Ali adh-Dharir dari Syekh
Umar an-Nabtiti dari Syekh Majduddin Shalih bin Muhammad bin Musa az-Zawawi al-
Hasani dari Syekh Syihabuddin Ahmad dari Syekh Syarafuddin al-Adili dari Syekh Abu
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Abdillah Muhammad bin Yahya bin Ali at-Tilmisani dari Syekh Jamaluddin Abu
Muhammad bin Musa al-Manufi dari Syekh Syarafuddin Musa Abu al-Imran dari
Syekh Ibrahim bin Abdul Aziz Abu al-Majd al-Qurasyi ad-Dusuqi asy-Syafi’i al-Husaini
dari Syekh Najmuddin Mahmud al-Ashfihani dari Syekh Nuruddin Abdusshamad an-
Nazhri dari Syekh Najibuddin Ali asy-Syairazi dari Syekh Syihabuddin as-Suhrawardi
dari Syekh Dhiya'uddin Abdul Qahir as-Suhrawardi dari Syekh Wajihuddin dari Syekh
Faraj az-Zinjani dari Syekh Abu al-Abbas an-Nahawandi dari Syekh Muhammad bin
hafif asy-Syairazi dari Syekh Ruwaim Abu Muhammad al-Baghdadi dari Imam al-
Junaid al-Baghdadi dari Syekh Sariyuddin as-Saqathi dari Syekh Maruf al-Karkhi dari
Syekh Daud ath-Tha’i dari Syekh Habib al-Ajami dari Imam al-Hasan al-Bashri dari
Sayidina Ali bin Abi Thalib dari Baginda Rasulullah Sayidina Muhammad Saw.

Uraian silsilah sanad Maulana Syekh -di bidang tarekat- lewat jalur-jalur lain pun dapat
saja dimunculkan. Hanya saja, penting dimengerti bahwa sanad riwayah, sanad dirayah
dan sanad fazkiyah merupakan tiga variasi sanad yang terkadang berbeda-beda jalur,
penggunaan maupun peruntukannya. Perolehan ijazah secara ammah ataupun
khasshah juga sangat menentukan nilai yang pantas diberikan. Wallahu Taala A'llam.
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Jangan lupa kunjungi:
https://www.youtube.com/abdul aziz sukarnawadi
https://www.youtube.com/dutintb
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